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PRAKATA

Dengan selesainya diktat penuntun praktikum Bickimia ini
penulis mengucapkan syukur dan puji kehadirat Tuhan Yang Mzha

Kuasa.

Diktat penuntun praktikum Biokimia ini dimaksudkan untuk
menunjang perkulishan Bickimia pada Jurusan Pendidikan Kimia
FPMIPA IKIP Padang.

Dihargpk&n dendan adanys penuntun praktikum ini para
mahasiswa akan memperoleh gambaran den pengetshuan yand lebih

luas dari mata kulish Biokimisa ini.

Akhirnya penulis mengharapkan saran-saran dan kritikan-

kritikan yangd dapat memperbaiki penuntun ini lebih lanjut dan -

kepada sejawat yang telah membantu dalam terwﬁjudnya diktat

ini penulis ucapkan terima kasih.

Padang, Juni 1988

Penulis,

l“.'.-
- .
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TATA TERTIB PRAKTIKUM BIOKIMIA

Baca dan perhatikanlah segala petunuk di bawah ini dengan
scksama demi keselamatan dan kelancaran bekerja di dalam laboara-

torium. : r '
1. ABSENSI DAN DAFTAR HADIR.

Jika seorang praktikan berhalangan mengikuti praktikum
karena sakit atau hal-hal lain yang penting. hendakiash mela- B
porkan segera pada dosen/asisten agar dapat diatur pergeseran
harinya dengen hari lain. Praktikum ulangdan atau - susulan
secara tersendiri ditisdakan. Absensi tanpa bukti yang sah
(surat keterangan dokter atau lainnya) akan memyulitkan bagi

praktikan sendiri.

2. EEBERSIHAN DAN TEMPAT BEKERJA.

_ Setiap praktikan harus memskai sneljas. Untuk tiap prak-
tikan +telah tersedia meje tertentu yang akan digunakan terus
selama praktikum. Pindah tempat ke meja lain tidek dibolehkan
tanpa persetujuan dosen/asisten. Selama bekerja meja tidak bo-
leh kotor atau basa den penuh dendan barang-barand lain yang
tak berguna. Lantai harus tetap dijaga dan keriﬁg. Setelah
selesai prakbikum boleh meninggalkan ruangan setelah ruandan
laboratorium bersih kembali.

Di dalam laboratorium harus memakai sepatu, tidak boleh

merckok dan makan makanan.




1. INVENTARIS ALAT.

Sebelum praktikum setiap mahasiswa akan menerima &1at_'_? e

alat yand diperlukan selama praktikum, baik untuk satu
rercocbaan atau lebih. Jika perlu akan ditambah dengan alat;'
alat lain,

- Periksalah alat-alat tersebut terlebih dahulu sebelum mencuéiﬁ
nya. Kalau praktikum telah selesai alat dikembalikan dalam ke-
adaan bersih. Jika ade yang pecsh atau rusak dalam praktiloum
leporkan segera pade asisten. Hal ini harap diperhatikan benar

sebab setiap kerusakan akan diganti oleh praktikan sendiri.

EEAMANAN DAN KESELAMATAN.

Dosen/asisten akan memberikan petunjuk dan pepjelasan
tentang tindakan-tindakan yang sken membahayakan, dan hendak-
lah praktikan mematuhi segala perasturan-peraturan ysng diberi-

kan, diantaranva :

1. Bila memanaskan atau meresksikan suastu zat dalam tabung
reaksi, Jjanganlah tabung itu diarahkan ke muka teman atau
muka-sendiri.

2. Jangan mencicipi suatu =zat kimia kecuali kalau ada
perintsh. Dan kalau mencium zst berbau atau gas,. janganlah
secara langsung, tetapi kipaskan dengan tandan ke muka kita

3. Jangan menuangkan air ke dalam asam pekat, tetapi zati atau
asam itulah yang dituangkan ke dalam air. |

4. Sebelum mengambil zat dalam botol, bacalah etiket atau nama

zat tersebut dua kali. Kekeliruan dalam mengambil zat akan




berbahaya.
5. Praktikan hsarus disiplin pada peraturan dan petunjuk yangf

ada untuk bekerja di laboratorium.

PENUNTUN DAN LAPORAN PRAKTIKUM.

Di dalam diktat penuntun praktikum terdapaet tugaS*tugqs_i‘
pokock praktikum tanpa dijelaskan teori yang panjang dan persa—
maan reaksi. Oleh sebab itu pelajerileh sebelum praktikum dan
buatlah persiapan baik mengenai‘prinsip teori maupun persamasn
reaksi dalam suatu buku persispan sebelum praktikum berjalen.

Segala data hasil pengamatan termasuk reaksi kimia, tim-
bulnya gas, adanya endapan, timbulnys panas, terjadinya peru-
behan warna serta hal lainnya dan jawaban pertanyaan hendaklah
dibuat dalam buku laporan. Sershkan buku tersebut kepada

asisten asgar diperiksa.




I. KARBOHIDRAT

PERBEDAAN MONO. DI DaN POLI SAKHARIDA.

Senyawa-senyawa mono sakharida, d4i sakharida dan poli sa-
kharida dapat dibedakarn dengan beberapa reaksi kimia.
Di bawah ini diberikan beberapa reaksi pengénal vang dapat dibe-
dakan ketiga senyawa sekharida tersebut.
Untuk percobaan ini didunakan :

- D-glukosa 5% (mono sakharida}

- Sakharosa 5% (di sakharida} |

Amilum 5% (poli sakharida}

Zat X, vang aken diselidiki apakah termasuk mono sakhsarida

di saskharids atau poli sakharida.

1. Reaksi Molish.

Ambil 4 buah tabung resksi, ke dalam tabung 1 isikan 5 ml
senyawa monosakharida, tabung kedua 5 ml senyawa disakharida,
tabung ketiga 5 ml senyawa polisakharida sedangkan tabung 4
diisi dengan 5 ml zat X. Selanjutnya ke dalam masing-masing
tabung tamabhken 2 ml Ho50,, kemudian tambahkan beberapa tetes
resgen alfa nafthol 10% yang baru dibuat.

Bandingkan hasil yang di dapat, dan tentuken zat X, apakah

termasuk monosakharida, disakharida dan polisakharida.



2.

Reaksi Yodium.

Ambil 4 buah tabung reaksi, tesbung 1 isikan senyawa mono-
sakharida tabung 2 isikasn senyawa disakharida dan tabung 3
isikan senyawa polisakharida sedangkan tabung 4 diisikan zat X
Kemudian masing-mesing tabung asamkan dengan HC1 lalu tambah-
kan 1 tetes Yodium dalam KI.

‘Bandingkan hasil yang didapat, dan tentuken zat X tadi eapakah

termasuk mono, di atau poli sakharida.

. Reaksi Bennedict.

Ambil 4 bush tabung reasksi, ke dalam tabung 1 isiken 5 ml
senyawa monosekharida, +tabung ke 2 isikan 5 ml senyawa
disakharida, tabung ke 3 isikan 5 ml senvyava polisakharida dan
tabung ke 4 zat X. Kemudian ke dalam masing-masing Labung isi-
kan 2 ml reagen Bennedict. Kocok dan panaskan.

Bandingkanlah hasil yang di dapat dan tentukan zat X tadi

apakah termasuk mono, di atau poli sakharida.

Reaksi Fenilhidrazin.
Annbil 4 buah tabung reaksi, ke dalam tabung reaksi 1 ma-
sukan 5 ml senyaws monosakharida, tabung 2 masukan senyawa di-

sakharide, tsbung 3 polisakharida dan tabung 4 zat X. Kemudian

. tambahkan pada masing-masing tabung reaksi 5 ml fenil hidrazin

panaskan selama 3 menit, kemudian dinginkan. |
Bandingkanlah hasil yang terjadi dari ke empat tabung reaksi
tadi, tentukanlah apakah zat X termasuk mono, di atau poli sa-
kharida.



5.

Reaksi Fehling.

Ambil 4 buah tabung reaksi, ke dalam tabund 1 isikan 5 ml
senyawa monosakharida, tabung ke 2 isikan 5. ml senyawa dlsa—
kharida, tebung ke 3 isikan 5 ml polisakharida dean tabung ke 4
isikan 5 ml zat X. Kemudian ke dalam masing-masing tabung
isiken 2 ml reagen Fehling B, kocok dan panaskan.

Bandingkan hasil yang di dapat dan tentukan zat X tadi

termasuk senyawa mono, di atau polisakharida.

. Resksi Seliwanof.

Ambil 4 buah tabung reaksi, ke dalam tabung reaksi 1
masukan sSenyawa monosakharida, ke dalam tabung 2 masukan
senyawa disakharidas dan ke dalam tabung 3 masukan senyawa poli
sakharida, sedangkan tabung 4 masukan zat X. Kemudian pada

masing-masing tabung reaksi tambahkan.2,5 ml larutan seliwanof

-yvang baru dibuat, kemudian panaskan diatas water bath selama

20 menit. Amati apas yang terjadi pada ke empat tabung reaksi
dan tentukan zat X, apakash termasuk senyawa mono, di atau

polisakharida.

Reaksi Nylander.

Ambil 4 buah tabung reaksi, ke dalam tabung 1 iaikan 5 ml
senyawa mono Sakharida, tabung ke 2 jsikan 5 ml senyawa di sa-
kharida, tabung ke 3 isikan 5 ml senyawa polisakharida den ta-
bung ke 4 isikan 5 ml zat X. Kemudian ke dalam masing-masing

tabung tambahkan 2 ml resden Nylander. Kocok dan panaskan se-



lama 5 menit.

Bandingken hasil yang di dapat dan tentuken zat X 'tadi
termasuk senyawa mono, di atau polisskharida.

Reagern Mylander : adalah reagen yang dibuat dari larutan 2 dr.

bismuth sub nitrat dan 4 gr. K Na tartrat
dalam 100 ml KOH 10%.

. Reaksi dengan asam pikrat.

Ambil 4 bush tabung reaksi dan isikan masing-masingnya
dengan 5 ml senyawa monosakharida, 5 ml senyawa disakharida
dan 5 ml senyawa polisakharida serta 5 mi zat X. Kemudian
masing-masinya tambahkan 3 ml asam pikrat jenuh dan 1 ml
laruten NayCO5 10%.

Panaskan dan bandingkan hasil yang di dapat.

. Hidrolisa Sellulosa.

Sedikit kertas saring atau kapas masukan ke dalam erlen-
meyer dan tambahkan 10 ml HpS0, pekat aduk sampai terjadi
bubur kemudian tuangken ke dalam erlenmeyer yang berisi 50 ml
aquadest. Dinginkan selama 1/2 jam. Dinginken dan ambil 5 ml
dari larutan tersebut dalam tabung reaksi, netralkan dengan 2
tetes NaDH 1N. Kemudian reaksikan dengan reagen Fehling. Aduk
dan panaskan. Amati apa yand terjadi dan apa kesimpulan

saudara®?.



10. Pemeriksaan adanya Lignin.

Arbil bermacem-macam kertas (kertas saring, kertas stem

sil dl1). Basahi dendan 82304 pekat. Amati apa yang terjadi.
Kertas yang mengandung leignin akan berwarna kuning.
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II. PROTEIN

A. SIFAT-SIFAT DAN REAKSI UMUM.

Reagen : Larutan NaOH 2,5 N

Larutan Cu504 ¢,01 M

Larutan Protein _ .
Prosedur : Tamabhken 1 ml larutan NaQH 2,5 N ke dalam 3

ml iarutan prdtein, koecok sampai rata.
Kemidian tambahkan larutan CuSD4 0,01 M sampai 

terbentuk warna ungu atau merah violet.

Pertanvaan : 1. Sebutkan 2 macam zat selain protein yang
memberikan uji Biuret positif 7.
2. Mengapa harus dihindarkan kelebihan ldrutan

Cu504 2.

2. BReaksi Xanto Protein.

Reagen : HN03 pekat
NaDH 40%

Larutan protein

Prosedur : 1. Kedalam 5 ml larutan protein, tambahkan 2
ml HHO3 pekat, kemudian dipanaskan 1 menit
daq lalu dinginkan dengan air mengalir.

2. Kemudisn secara perlahan-lahan masukan ke -

v I
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Pertanysan :
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dalam tabung reaksi beberapa tetes RaOH. E

Seierusnya amati aps yang terjadi 7.
1. Protein vang mengan&ung gugus apa yang
positif dengan reaksi Xanto protein 7.

2. Kenapa harus didinginkan dengan air menda-

lir,

REAKSI UJI TERBADAP ASAM AMINO.
!

Reagen

Prosedur

4. Uij Hopkin -

Reagen

Prosedur

: Larutan protein

Reagen Millon Nasse

NaNO, 1%

: Ambil 5 ml larutasn protein dan kedalammya di-

tambahkan 1 ml larutan Millon Nasse. Panaskan

dalam air mendidih selama 10 menit. Tambahkan

lagi 1 ml NaNOg 1%.

Amati perubaha# yang terjadi. ‘
Reagen Millon Nasse adalsh larutan Hgs04 . 15%
dalam Hp304 6 N.

Cole.

: Larutan protein

Reagen Hopkin-Cole
Hz 304 P&k&t

: Tembahken 3 m}l larutan Hopkin-Cole ke dalam 3




Pertanyaan

5. Beaksi Fauly.

Resden

Prosedur

Pertanyaan :
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ml larutan proteun. Tambahkan sedikit-sedikit
kira-kira 5 ml Hy50, pekat schingda terjedi
dua lapisan.

Perhatikan apa yang terjadi %.

Reagen Hopkin-Cole adalah larutan asam gli-
oksilat yang diperoleh dendan mereduksi asam

oksalat dengan Na- amaldama atau logam Mg.

1. Protein apaksh yang tidak memberikan wuji

positif terhadap test di atas 7 Mendapas 7.

: Diazobenzen sulfonat (2 gr diazobenzen sulfo-

nat dilarutkan dalam 250 ml air).
Larutan jenuh Na2803

Larutan protein

: Kedalam 5 ml protein ditambabhkan 15 ml laruten

diazohenzen sulfonat, kemudian ditambahkan
N COg.

Amsti apay yang terjadi.

1. Sebutkan 2 maceam protein yang memberikan
uji Pauly positif.
2. Setelsh beraps menitken terjsdinyvs perubshan

warna.

. -
R



Reagen

Prosedur

- Laruten PbAsetat 5%
Larutan K4Fe(CN}5 5%

Asam asetat pekat

Larutan protein

Kedalam 5 ml larutean protein, tambshkan 3
ml larutan Pb Asetat 5% dan amati apa yang
terjadi 7.

Kedalam 5 ml larutan protein, tambahkan be-
berapa tetes asam asetat pekat dan berapa
tetes larutan K Fe(CNig 5%. Ferhatikan
apakah terbentuk endapan, kemudisn coba pa-

naskan, amstl apa yang terjadi 7.

Reagen

Pro=edur

indikator campuran Brom Cresol Green (BCG)
dan indikator MM (methyl merah)
Asam Asetat 2 N

Larutan protein

Kedalem 5 ml larutan protein ditembahken 2
tetes indiketor BCG + MM, Kemudian
tambahkan tetes demi tetes asam asetat 2 N,
sampai larutan menjadi hijau.

Diemkan beberapa lama dan emati apa Yyend

terjadi 7.
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Reagen

Prosedur

Pertanyaan

- Larutan protein

HC1 0,1 M
NaOH 0,1 M

Buffer asam asetat 4,7

Ambil 3 buah tabung resksi, ke dalem masing;
masing tabung masukan 5 ml larutan protein.:
Kedalsm tabung pertama ditambahken 1 ml HCL
0,1 M, dam kedalam tabung kedua tambahkan 1 ml
NaOH 0,1 M dan kedalem tabung 3 tambahken 1 ml
buffer asam asetat pH 4,7.

Tempat ketide tabung reaksi dalam air mendidih
selama 15 menit dan dindinkan péda temperatur
kamar.

Perhatikan pads  tabung mana terjadi
densturasi dan pada tabung mana pula ter jadi

koagulasi 7.

1. Terangksn mengapa putih telur digunakan se-
begai anti dote pada keracunan Pb ?.

9. Apa yang saudara ketashu teuntang titik iso-
elektrik.

3. Protein apa yang menddumpal pada pendidihan

4. Hal-hal apskah veng depat menyebabken ter-

dinva denaturasi protein 2.



I1I. LIPID

Untuk percobsan ini digunakan lemak ;api stau lemak kambi_ 2

dan minyak kelapa atau minyak kelaps sawit.

Ambil 2 buah tabung resksi, tebung 1 isi dendan lemsk dﬁna!
tabung 2 dendan minvak kemudian masing-masing +tabung tambﬁhﬁgﬂ
10 ml chloroform kemudian pads masing-masing tabung tambahksn
+ 10 tetes reagen Hulb kedalam tabund rekasi yang beriéf
masing-masing larutan lemek dan minyeak tadi. Kocok kuat—kﬁ#t

dan bandingkan hasilnya. Jelaskan terjadinya perbedaan ini. .-

2. Dava larut.

Kocok lemak dengen 10 mi alkohol, dengan 10 eter, 10 ml_
chloroform, 10 ml aseton dan 10 ml air. Band ingkan hasilﬁ;g'
dan buat urutan yengd mempunyai kelarutan yang lebih besar.

Lakukan hal yang sama terhadap minyek. Bandingkan hasilnya dan

apa kesimpulan yang saudara percleh 7

3, Teriasdinya emulsi.
Ambil tabung resksi dan masukan 5 ml Hy0 dan 5 tetes
Ne,CO3 0,5% dan 5 teles minyak. Kocok dan catat waktu sampa

terjadinya emulsi. Ulangi Jjuga hal yang sama terhadap lsmak
yang telah diecairkan terlebih dshulu den terhadap minyak yang

tengik.




Apekeh ada perbedaan waktu untuk terjadinya'

bisa demikian 7.

4, Mepentukan bilangan asam.

Bilengan asam atau angka asam adalah angke yang’
mepun jukan jumlah mgram KOH yang dibutuhkan untuk mﬁnefraii&ﬁ

asam lemak bebas yand terdapat dalem 1 €r. lemak atau minydﬁf,

Readen

Prosedur

Angks asem dapat dihitung dengan rumus sbh. :

Angka asam

alkohol atsu eter
KOH 0,1 N
Phenolphtalein

minyak kelapsa

Timbang kira-kire 5 - 10 gr minyak dan larutkan
dalam 25 ml alkohol atau eter (atau campuran ke<.
duanya} _
Tambahkan 4 tetes phenclphtalein dan titer dengdan:
KOR 0,1 N hingga timbul warna pink. :

Catat pemakaisn KOH untuk titrasi.

ml KOH pentiter x N KOH x BM KOR

"

Berat sampel




Ambil + 5 dr redi roti, tempatkan dalam erlenmeyer.
ken 100 ml eter kemudian kocok dengan kuat selama £ 1 jaﬁ.i
kan beberapa lams, kemudian kedalamnya tambahken 10 ml eter-
lalu dikocok dengan kuat. Diamkan dan buang lapisan ete
Tunggu sampai terbentuk lapisan yang keruh pada - bagian :

Ambil lepisan bawah ini dean lakukan percobaan sbb. :

Lakukan resksi dengen reagen Fehling dan Bennedict__.:'
vang diker jakan terdshulu.

_z_mmmmn.

Ambil 2 ml asam nuklead tadi kemudian tambahkan 1 ml HN03 )
panaskan dalam air mendidih. Kemudian tambahkan :mﬂ;-*

molibdat 5%. Amati apa yang terjadi dan apa kesimpulan sii_

Ambil 2 ml larutan esam nuklead diastas, asamkan - d

beberapa tetes asam asetat 5%. Panaskan. Kemudian tambshkay

o

ml larutan CuSO4 10% den 1 ml NaBOg jenuh.

Amati apa yang terjadi dan apa kesimpulan saudara ?.

-
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B. VITAMIR

1. Yitamin A.

Ambil 1 ml laruten minyak i¥hn 20% dalam chloroform dan

tambahkan 10 ml larutan SbClg jenuh dan chloroform.

Amati hasil yand terjadi.
Ulangi kerija diatas dengah mengganti minyak ikan dengan

minyak sawit abau minyak goreng. Amati hasil yang terjadi.

Apa kesimpulan gaudara 7.

Lixm:mﬁ

Ambill tablet vitamin C den larutkan dalem 10 ml air.

Saring d;n ambil filtratnysa.
a. Cek pH dari filtrat dengan kertas pH, apa kesimpulart

. saudara 7.

b. Ambil 1 ml filtrat dan tempatkan dalam tabung reaksi,

kemudian tambahken 1 ml reagen Fehlind, kocok dan pa-

- naskan, amati apa yang terjadi darr apa kesimpulan

saudars 7.

C. PENGARUH INHIBITOR TERBADAP AKTIVITAS ENZIM.

VIﬁhibisi +tidak terdantungd pada enzim yang ada, tetapi

bergatung pada perbendingan metabolite dan inhibitdr.

Untuk mengetahui pengaruh iphibitor terhadap akitivitas enzim

dapat dilskuken dengan cara sbb.

Py







Prosedur :

Tabung 1

Tabung 2 :

Tabung 3

Tabung 4 :

Tulis dan amati perubshan warna yang terjedi pada setiap

bung, senyawa mana ysng bertindak sebagai kompetatif inhibitor

Apa kesimpulan saudara 7.

'met1len blue 0, 01%
b. buffer phosphat C,.1 M pH 7,4
¢c. natrium succinat 0,1 M

d. petrium malonat 0,1 M

e. HoO

f. homogenat hati.

Sediakan 4 bush tabung reaksi, kemudian laka;

-

pender jaan sSebagai berikut

isikan 1 ml readen a, 2 ml reagen b, 2 ml ré&gé&_
0,2 ml reagen s dan 2 ml reagden f (readen f -ti&f
diisikan). . | 1;~
isikan 1 ml reagen a, 2 ml reagen b, 2 ml reégeﬁ;ﬁ~
0,2 wl reagen d, 2,8 readen e den 2 ml resgen f.
jsikan 1 ml reagen a, 2 ml reagen b, 2 ml reagep:g'
0,4 ml reagen d, 0,6 ml reagen e dan 2 ml reagén-f
isikan 1 ml reagen &, Zml reagen b, 2 ml reagen ©
0,4 ml reagen 4, 0,6 ml feagen e dén 2 ml reagen




Ambil 2 ml urine den tempatkan dalam tabung feaksi,
tambahkern 1 ml reagen Fehling A dan 1 ml reagen Fehiiﬁk
naskan dalam gelas piala yand berisi air. Amati
terjadi ?.

Adanya glukosa ditandai dengan terbentuknya endapan
bata. Lakukan juge hal yang sema untuk test Bennedzct.:

2. Adanva cozim urease.

Ambil 2 bush tabung resksi, yang pertama diisi 2 ml urin
kedua 2 ml air. Tambahkan dalam tisp tabung 3 tetes ind:
phenol red dan 5 tetes NepCOg 5%. Amati perubshan warna

terjadi. | f;
Remudian tambahkan beberapa tetes asam asetat 0.2 N seh
warna berubsh menjadi kuning. Panaskan kedua tabung sebs
vemudian masuken % 1 gr. serbuk kedele. Diamkan beberaye

dan amati apa yang terjadi.

i Adan!n besi.

Kedalsm 5 ml urine, tambehkean 5 tetes BC1 2 R,
tambahkan 2 ml laruten NH,CNS 5% atau larutan K4?8(0§}3






-Ambzl 10 ‘ml urlna, tambahkan 2 tetes .asamv'asatat'

panaskan sampal mendzdlh Tambahkan karboa aktlf
2 menit dan saring. '
Bagi larutan menjadi 4 bagian. Bagisan pertama tamh

asam asetat 2 N dan 5 tetes anilinm, lalu 2 ml chloreferﬂ

dan lihat perubshan warna vang terjadi.

Jika ade pentosa skan terbentuk warna neraﬁ
Jika ada glukosa skan terbentuk werna hijeu
Jika ade fruktosa skan terbentuk warne kuning .
Jika ada asam glukorqnat akan terbentuk warna kuaihﬁ"
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